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ABSTRAK

Penehititam il berlujuan unluk mempelajar sefaub mana pengareh dosis
inokulum kapang oncom merah dan lama lermentasi serta interaksinya terhadap
kandungan air, protein kasar, serat kasar empulur sapu fermentasi, sekalipus untuk
mendapatkan dosis inokulum dan Jama fermentasi yang optimum terhadap
lermentasi empulur sagu, Materi vang digunakan adalabh empulur sagu, ampas
tabu dan mekulum kapang oncom merah, Rancangan penelitian vaite Rancanpan
Acal. Lengkap (RALY pola fukilorial 3 x 5 denpan 2 ulangan dimana [akter A
adalah dosis inokolum (1%, 3%, dan 3%, fukior B adalah lama fermemasi (6
hari. % hari. 12 hart). Peubah vang diukur adalah kandungan air (%), protein kasar
[%), serat kasar (%), Penelition ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Industri
Pakan Fakulas Pelernakan Universitas Andalas Padang dari tangpal 26 Muret
sampai 7 Mei 2006, Hasil penclitian menunjukan bahwa dosis inokulum
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P=0,05) terhadap kandungan air dan
seral kasur empulur sagu fermentasi, sedangkan lama fermentasi menunjukan
hizsil vang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan air dan kendungan
seral Rasar. Interaksi antara dosis inokulum dengan lama fermentasi memberikan
pengaruh berbeda sangar oyata (P=0,01) terhadap kandungan  protein kusar
empulur sagu fermentasi. Kesimpulan penelitian ini adalah kandungan za
makanan empulur sagu lermentasi vang tertinggi dengan kapang Newrospora sp.
dilakukan pada dosis inokulum 5% denpan lama fermentasi 9 hari,

kata kunci: Empulur Sagu, Ampas Tabu, Kapang Oncom merahiNewrospora sp),
Protein Kasar, Serat Kasar, Kandungan Air,



1. PENDAHULUAN

A, Lator Belakang

Pakan merepakan  fiktor  penting  dalam  suatu wsahs  petemakan,
keberhasilan usaha peternakan tergantung pada lualitas dan kuantitas pakan vang
tersedia. Babhan pakan wvang berkualitas bak atau bahan pakan konvensional
harganyva mahal, untuk dtu perlu dicari baban pakan alternatit {in koavensional)
vang berpeluang ontuk dimanlaatkan, Baban pakan in konvensional vanz belum
lermantzatkan secara aptimal =alah satunva adalah empulur sago.

Umpulur sagu adalah is1 batang sagn yang telah dikupas kulit Tuamya,
Ermpuiur sagu cukup potensial digunakan sebagal bahan pakan alternatill karena
ehibh murah, mudah didapat, dan tersedia selizp saal terutama didacrab yang
nanyak menghasilkan sagu vaitu i Kepolavan Mentawai, Maluku dan Teian Tava.
I3 Sumaters Barat sagu tecbanvak terdapo di Siberut Kepulauan Memawal
dengan produksi 3000 ton'th (Elibascdas dkk, [995), Indonesia merupakan
pemilik arcal sago terbesar didunia yaitu 1128 ju ba teapi pemaniiotannya
masih rendan. Pada tahun 2002 produksi tepung sapu di Mentawai mencapai
2500 ton (BPS, 20030, Menurut Nuraini dkk {1999 di dacrah Pesisir Sclatan dan
Paraman  jugs banyak  terdapal  pohon  sagu. Hellvward  dkk (2003
memperkirakan jumlah ampas sapgu di pesisir selatan pada tabun 2002 sekitar
S0O00 ton, yang berpeluang cukup besar untuk dijadikan pekan termak.

Ditinjau dari komposist Kimia ermpuiur sago memiliki kandungan protein
kasar yang rendah yaitu 2.4%. sedangkan serat kasar (SK) 2.86%, lemak kasar

(LK) 2.71%. BETN 85,00%, abu 6,03% (Hasil Analisis Laboratorium Teknologi



Industri Pakan Fakultas Peternakan  Universitas  Andalas, 2006), Rendahnva
kandusgan PR menjodi kendala pemanfaatannya sehagn baban pakan. Lintuk
menmpkatkan koalitas baban pakan dan pemanfaatannya maka empular sagu
perlu diolah terlebih dahudu, salah satu pengolaban vang dapat dilakukan adalah
melalul proses fermentas.

Fermentast  pada prinsipoya adalab mengakiifkan perturb than
mikrocrganisme melalui perombakan wal-zat makanan schingeas mengh isilkan
produk vane berbeda dan Baban bakunyva. Faktor vang perlu diperhatikan dalam
proses fermentasi diantaranva Ketersediaan substrat (media fermentasi) karena
sithstrat berfungs: sebagal sumber energi disamping baban pembentuk sel dan
prrluk metabolisme. Proses fermentasi memerlukan dosis inokulum dan Jama
fepmentas] terienty, semakin banvak dosis inokulum  semakin cepal  proses
Fermentasi berlangsung, dan semakin lama inkebasi semakin banyak zat makanan
vang dirombak, Tujuan fermentasi adalah entek meningkatkan kualits Bahan
pakan, meningkatkan protemn dan menurunkan serat kasar, schinges bahan pakan
iebih mudah dicerna disamping menghasilkan avour dan arema vang disukai
wemak.

Kandungan gizi campuran empulur sapy dan dedak  vang difermentasi
dengan kapang Newrospora spoadalah protein kasar 17.58%, lemak kosar 547%,
serat kasar 12.36%, abu 6,67%, BETN 37,92% (Fitrayvents, 2001 Febriani {2002)
denmm mengpenakan inokelum kapang Neweospora sp diperoleh hastl tertingg
pada dosis 1,5% dan lama fermentssi 7 terhadap kandungan karolenoid, lemak

kasar emgulur sage lermentas



KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitim dapat disimpulkan bahwa  tidak  lerdaputnya
interakal antara dosis inokelum dan Tama fermentasi terhadap kendungan air don
seral kasar, tetapi terhodap protein kasar terjadi interaksi. Pertumbuhan Gosang
Nerraspora spoditingaw dart segi protein kasar tertinggi dan seral kasar terendah
vallu TR 26% dan 2.3 1% denpan komposise 80% empulur sagu 20% ampas lahe

dipereleh dosis terbaik 5% dan lama fermentasi 9 han.,
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